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 Abstract: Permasalahan sampah di Bali yang 

mencapai 1,1 juta ton per tahun menegaskan 

pentingnya penguatan edukasi dan komunikasi 

keberlanjutan. EcoBali Recycling menjadi salah satu 

pihak yang aktif menjalankan program Corporate 

Social Responsibility melalui kampanye edukatif, 

kegiatan komunitas, dan komunikasi digital yang 

dirancang untuk meningkatkan kepedulian 

masyarakat terhadap isu lingkungan. Penelitian ini 

bertujuan memahami bagaimana masyarakat 

memaknai pesan komunikasi persuasif CSR EcoBali 

Recycling menggunakan pendekatan Elaboration 

Likelihood Model dengan menelusuri operasi jalur 

sentral dan jalur periferal. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode kualitatif melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan studi dokumen. Temuan 

penelitian mengidentifikasikan bahwa jalur sentral 

muncul ketika audiens memproses pesan berdasarkan 

data faktual, argumentasi logis, relevansi isu, serta 

pengalaman langsung dalam kegiatan edukasi. Pada 

saat yang sama, jalur periferal bekerja melalui visual 

yang menarik, gaya komunikasi santai, emosi positif, 

dan kredibilitas komunikator. Kedua jalur ini 

berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan 

mendorong munculnya perilaku pro-lingkungan 

seperti memilah sampah, mengurangi plastik sekali 

pakai, dan terlibat dalam kegiatan edukasi 

lingkungan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

efektivitas komunikasi CSR sangat dipengaruhi 

kemampuan perusahaan menghadirkan pesan yang 

informatif sekaligus persuasif sehingga mampu 

mendorong perubahan perilaku masyarakat. 

Keywords: Komunikasi 

Persuasif, CSR, EcoBali 

Recycling, ELM, Perilaku 

Pro-Lingkungan. 

 

PENDAHULUAN  
Bali sebagai destinasi wisata tropis utama dunia menghadapi persoalan serius terkait 

pengelolaan sampah. Pada 2024, jumlah sampah mencapai sekitar 1,1 juta ton per tahun 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2024), sebagian besar berasal dari plastik sekali 

pakai dan limbah rumah tangga. Tekanan ini dipicu oleh tingginya aktivitas pariwisata serta pola 
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konsumsi masyarakat lokal dan mancanegara (Delgado et al., 2023; Lemy et al., 2024; Perkumienė 

et al., 2023). Situasi ini menciptakan paradoks antara citra Bali sebagai destinasi kelas dunia dan 

kompleksitas permasalahan lingkungannya. EcoBali Recycling hadir sebagai perusahaan yang 

tidak hanya bergerak dalam pengelolaan sampah, tetapi juga menjalankan program Corporate 

Social Responsibility (CSR) dan edukasi lingkungan. Upaya ini menjadi semakin penting 

mengingat meningkatnya perhatian global terhadap isu keberlanjutan. Namun, efektivitas 

komunikasi persuasif CSR mereka dalam memengaruhi perilaku masyarakat masih belum 

dipahami secara mendalam  (Crane & Glozer, 2020; Kim et al., 2023). 

Permasalahan yang terjadi di Bali mencerminkan tantangan nasional. Indonesia 

menghadapi timbunan sampah mencapai 34,2 juta ton per tahun (KLHK, 2024), dengan berbagai 

daerah mengalami tekanan tinggi terhadap isu keberlanjutan (Astawa, 2022; Handayani et al., 

2025; Supriatna et al., 2024; Wikurendra et al., 2023). Di tengah meningkatnya kepedulian global 

terhadap lingkungan, sektor swasta mulai mengadopsi strategi ramah lingkungan seperti efisiensi 

energi, pengurangan emisi karbon, dan teknologi hijau (green technology) (Owojori & Okoro, 2022; 
Rashed & Shah, 2021). Meski demikian, banyak program CSR masih berorientasi administratif dan 

tidak mampu menyentuh aspek kognitif maupun afektif audiens (Manisha, 2023). Salah satu 

penyebabnya adalah kurangnya strategi komunikasi yang adaptif terhadap karakteristik sosial 

budaya masyarakat. Hal ini membuat CSR kesulitan menciptakan perubahan perilaku yang 

bertahan lama (Schoeneborn et al., 2024). 

Pada saat yang sama, fenomena greenwashing semakin menambah tantangan. Banyak 

perusahaan berusaha membangun citra ramah lingkungan tanpa komitmen nyata, sehingga memicu 

skeptisisme publik (Khan, 2024; Sejal, 2024). Ketika klaim keberlanjutan tidak sesuai realita, 

kepercayaan masyarakat menurun dan program CSR kehilangan legitimasi (Dalal, 2020; 
Ennenbach & Barkela, 2024). Komunikasi CSR yang efektif karenanya memegang peranan penting 

untuk membangun persepsi yang kredibel, mendorong pemahaman, dan membentuk perilaku pro-

lingkungan (Bharadwaj et al., 2022). Tanpa komunikasi yang transparan dan berbasis bukti 

(evidence-based communication), masyarakat akan sulit membedakan upaya keberlanjutan yang 

berdampak dari sekadar upaya pencitraan. Akibatnya, dukungan publik terhadap program 

lingkungan dapat melemah. 

Secara regulatif, tekanan terhadap transparansi semakin kuat di tingkat nasional maupun 

global. Pelaporan keberlanjutan telah diwajibkan, dan riset GlobeScan (2023) menunjukkan 87% 

perusahaan besar global telah mengintegrasikan tujuan lingkungan dalam strategi bisnis mereka. 

Di Indonesia, 95,6% perusahaan telah mengadopsi standar sertifikasi CSR sesuai regulasi (Warta 

Ekonomi, 2025). Meski demikian, kualitas implementasi substantif masih rendah. Skor kualitas 

CSR Indonesia hanya 48,4% menurut CGIO NUS Business School (2023), menunjukkan adanya 

kesenjangan antara pelaporan dan dampak nyata. Kondisi ini memperlihatkan bahwa keberhasilan 

CSR bukan hanya bergantung pada adanya program atau kebijakan, tetapi juga pada bagaimana 

pesan keberlanjutan dikomunikasikan. Komunikasi CSR yang tidak efektif dapat melemahkan 

partisipasi publik, meningkatkan risiko greenwashing, dan mengurangi daya saing perusahaan 

dalam ekonomi global  (Bruno, 2024; Dias et al., 2025; Falchi et al., 2022). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Elaboration Likelihood Model (ELM) 

efektif digunakan guna menelaah seperti apa audiens memproses pesan persuasif dalam konteks 

iklan digital, kampanye lingkungan, dan komunikasi keberlanjutan (Jian & Zhong, 2025; Rasta & 
Sumardjijati, 2024; Sanusi et al., 2025). Namun, kajian yang secara khusus menghubungkan 

komunikasi CSR dengan ELM dalam pembentukan perilaku pro-lingkungan masih terbatas. 

Padahal, pemahaman tentang bagaimana pesan diproses melalui jalur sentral dan periferal sangat 
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penting untuk mengukur efektivitas pesan keberlanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk 

mengisi kesenjangan tersebut dengan menggali bagaimana masyarakat memaknai dan merespons 

pesan CSR dari EcoBali Recycling melalui kedua jalur pemrosesan, serta bagaimana proses tersebut 

berkontribusi terhadap pembentukan perilaku ramah lingkungan. 

 

LANDASAN TEORI 

 Komunikasi persuasif dalam konteks Corporate Social Responsibility (CSR) berakar pada 

pemahaman bahwa pesan-pesan keberlanjutan harus mampu memengaruhi sikap dan perilaku 

masyarakat melalui proses psikologis tertentu. Dalam ranah ini, Elaboration Likelihood Model 

(ELM) menjadi kerangka teoretis yang paling banyak digunakan untuk mengidentifikasi seperti 

apa audiens memproses pesan melewati dua jalur utama, yaitu jalur sentral (central route) dan jalur 

periferal (peripheral route). Jalur sentral beroperasi ketika audiens mempunyai motivasi dan 

kemampuan yang cukup untuk mengolah pesan secara kritis, sehingga evaluasi mereka didasarkan 

pada kekuatan argumen, bukti empiris, serta relevansi pesan terhadap kehidupan mereka (Breves 

et al., 2024). Sebaliknya, jalur periferal muncul ketika perhatian audiens rendah atau kapasitas 

kognitif terbatas, sehingga pemrosesan pesan lebih bergantung pada isyarat emosional, estetika 

visual, kredibilitas komunikator, dan konsistensi simbolik yang menyertai pesan tersebut (Sun & 
Lei, 2024). Dalam penelitian CSR, penggunaan ELM menjadi penting karena kedua jalur ini dapat 

bekerja secara simultan dalam membentuk persepsi dan respons masyarakat terhadap isu 

keberlanjutan. 

CSR sendiri merupakan bentuk tanggung jawab sosial perusahaan yang diarahkan guna 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan lingkungan. Namun, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa dasar pelaksanaan CSR di Indonesia sering kali tidak jelas dan lebih banyak 

berfokus pada kegiatan amal daripada perubahan struktural yang berkelanjutan. Kondisi ini 

diperburuk oleh praktik greenwashing, yaitu ketika perusahaan menampilkan citra ramah 

lingkungan secara simbolis tanpa komitmen nyata terhadap perubahan (Pinda & Adnan, 2024). 
Oleh karena itu, efektivitas komunikasi CSR sangat dipengaruhi oleh transparansi, kredibilitas 

pesan, serta kemampuan perusahaan mengemas argumen secara rasional maupun emosional agar 

dapat diproses melalui kedua jalur dalam ELM. 

Selain ELM dan CSR, konsep Pro-Environmental Behavior menjadi landasan penting 

untuk memahami bagaimana pesan keberlanjutan diterjemahkan menjadi tindakan nyata. Perilaku 

ini mencakup tindakan seperti mengurangi konsumsi plastik, memilah sampah, mendaur ulang, 

mendukung komunitas lingkungan, hingga melaporkan pelanggaran lingkungan (Nanne et al., 

2024; Ullegaddi et al., 2023). Dalam kerangka ELM, perilaku pro-lingkungan dipandang sebagai 

hasil dari keterlibatan psikologis yang terbentuk melalui kombinasi elemen kognitif jalur sentral 

dan elemen afektif pada jalur periferal (Sharma et al., 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa perpaduan argumen kuat dan pengalaman emosional merupakan prediktor penting 

terbentuknya perilaku lingkungan. Hal ini memperlihatkan bahwa komunikasi CSR yang efektif 

tidak cukup hanya menawarkan informasi, tetapi perlu menyentuh aspek emosional dan simbolik 

agar pesan lebih mudah diinternalisasi. 

 

Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini menelaah bagaimana komunikasi CSR membentuk Pro-Environmental 

Behavior (PEB) melalui dua jalur dalam Elaboration Likelihood Model (ELM). Jalur sentral 

bekerja saat pesan disampaikan secara argumentatif, sementara jalur periferal terbentuk melalui 

kesan emosional ketika keterlibatan audiens rendah. Keduanya berkontribusi pada munculnya 
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PEB, seperti pengurangan plastik, pemilahan sampah, dan partisipasi kegiatan lingkungan. Dengan 

demikian, CSR Communication menjadi stimulus, ELM mekanisme pemrosesan, dan PEB hasil 

akhirnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretif untuk 

memahami secara mendalam bagaimana masyarakat memaknai pesan komunikasi persuasif 

Corporate Social Responsibility yang disampaikan EcoBali Recycling. Pendekatan ini dipilih 

karena penelitian berfokus pada pengalaman subjektif, proses penalaran, serta interpretasi audiens 

terhadap pesan CSR yang mereka terima. Penelitian ini bersifat eksploratif dengan metode 

fenomenologi, yang memungkinkan peneliti menelusuri pengalaman hidup informan dalam 

memproses pesan melalui jalur sentral dan jalur periferal sesuai kerangka Elaboration Likelihood 

Model. Data diperoleh melewati wawancara mendalam, observasi langsung pada kegiatan EcoBali 

Recycling, serta dokumentasi berupa konten media sosial, materi edukasi, dan publikasi 

perusahaan. Wawancara dilakukan kepada lima informan, yang dipilih melalui teknik criterion 

sampling berdasarkan keterlibatan mereka dalam program edukasi, pengalaman menerima pesan 

CSR, penggunaan layanan EcoBali Recycling, atau kompetensi mereka sebagai pengamat 

lingkungan. Seluruh data diolah dengan pendekatan analisis interaktif yang mencakup 

penyederhanaan data, penyajian informasi, serta perumusan kesimpulan yang dilakukan secara 

bersamaan sejak tahap awal penelitian. Kredibilitas data dipastikan melalui triangulasi sumber dan 

teknik, member check, audit trail, serta upaya menjaga objektivitas peneliti agar temuan 

mencerminkan pengalaman autentik para informan selama penelitian berlangsung. 
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Tabel 1. Karakteristik Informan 
Nama Informan Jenis Kelamin Alamat Kriteria 

I Putu Prana Wiratmaja, S.T., M.Si Laki-Laki Denpasar Pengamat Lingkungan 

Renata Aprilia Aritonang Perempuan Jl. Raya Padonan 
Account Executive EcoBali 

Recycling 

Fitri Marlinda Perempuan Canggu Masyarakat 

Darma Sulistyo Putra Laki-Laki Umalas, Kerobokan Masyarakat 

Dewa Ayu Erica Fleury Perempuan Jimbaran Masyarakat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Komunikasi CSR EcoBali Recycling berjalan melalui dua jalur utama dalam Elaboration 

Likelihood Model (ELM) oleh Petty & Cacioppo tahun 1986, yaitu jalur sentral dan jalur periferal. 

Kedua jalur ini muncul secara simultan karena EcoBali merancang pesan CSR yang 

menggabungkan unsur rasional dan emosional untuk menjangkau audiens dengan karakteristik 

kognitif yang berbeda. Pesan tidak hanya berisi ajakan moral, tetapi juga argumen logis, data 

faktual, serta visual yang menarik. Hal ini membuat komunikasi yang dibangun EcoBali menjadi 

lebih adaptif terhadap pola pikir dan preferensi audiensnya. 

Menurut ELM, jalur sentral bekerja ketika audiens memiliki motivasi dan kemampuan 

untuk mengevaluasi argumen secara kritis, sedangkan jalur periferal digunakan oleh audiens yang 

keterlibatan dan kapasitas elaborasinya rendah. Selian itu, Brick et al. (2024) dalam studinya juga 

menyatakan bahwa dual processing (central & peripheral cues) meningkatkan efektivitas pesan 

lingkungan secara signifikan. EcoBali memadukan keduanya dengan menyampaikan data konkret 

mengenai persoalan sampah Bali serta menyertakan elemen visual yang menggugah emosi. 

Strategi ini sesuai dengan literatur komunikasi persuasif yang menyatakan bahwa pesan yang 

efektif harus dapat memicu elaborasi kognitif sekaligus menarik emosi agar menjangkau audiens 

yang lebih luas. Dengan demikian, EcoBali mampu menyeimbangkan antara edukasi berbasis 

informasi dan persuasi berbasis pengalaman emosional. 

Renata, selaku representasi EcoBali, menjelaskan bahwa lembaga sengaja merancang pesan 

CSR yang dapat dipahami oleh kelompok kritis maupun kelompok yang lebih mengandalkan kesan 

awal. Informan seperti Prana Wiratmaja mengonfirmasi bahwa visualisasi data dan penjelasan 

proses pengolahan sampah memudahkan audiens memahami urgensi persoalan lingkungan. 

Sementara itu, informan seperti Fitri, Darma, dan Erica mengaku lebih dulu tertarik dari konten 

visual bersifat emosional, seperti video bersih pantai dan dokumentasi kegiatan komunitas. 

Pengalaman mereka menunjukkan bahwa jalur periferal berfungsi membuka pintu kesediaan 

audiens untuk mengenal lebih jauh pesan CSR EcoBali. Kedua jalur ini akhirnya saling 

menguatkan, menciptakan kedekatan emosional sekaligus pemahaman rasional. 

Dengan strategi komunikasi dua jalur, EcoBali mampu memperluas jangkauan pesan CSR 

dan meningkatkan peluang audiens untuk berubah. Kombinasi argumen rasional dan visual 

emosional memperkuat kredibilitas lembaga sekaligus menciptakan keterlibatan emosional. Hal ini 

menjadikan komunikasi EcoBali efektif dalam memfasilitasi pemahaman dan membuka ruang bagi 

munculnya perilaku pro-lingkungan. Dengan demikian, komunikasi CSR EcoBali sejalan dengan 

prinsip dasar ELM dan berhasil menjangkau audiens dengan tingkat elaborasi rendah maupun 

tinggi. 

 

Pemaknaan Pesan CSR Oleh Audiens 

Audiens memaknai pesan CSR EcoBali sebagai bentuk kepedulian nyata terhadap 

persoalan sampah, serta sebagai ajakan moral dan panduan praktis untuk bertindak. Namun, 
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pemaknaan tersebut tidak homogen. Terdapat kelompok audiens yang menerima pesan dengan 

antusias, kelompok netral, dan kelompok yang menunjukkan keraguan. Variasi ini menunjukkan 

bahwa penerimaan pesan CSR dipengaruhi oleh pengalaman, persepsi personal, serta kesiapan 

psikologis masing-masing audiens. 

Pemaknaan pesan CSR dipengaruhi oleh relevansi pesan terhadap kehidupan individu serta 

keyakinan tentang efektivitas tindakan yang ditawarkan. Teori komunikasi menyebut bahwa 

audiens cenderung memberikan makna positif pada pesan yang sesuai dengan nilai budaya dan 

pengalaman personal mereka. Namun, jika mereka memandang pesan sebagai sesuatu yang sulit 

diwujudkan tanpa dukungan struktural, maka pemaknaan cenderung bergeser menjadi skeptis atau 

netral. Soeharso et al. (2023) menyebutkan bahwa penerimaan pesan lingkungan meningkat ketika 

pesan dianggap sesuai dengan pengalaman dan nilai lokal. Dalam konteks Bali, nilai budaya seperti 

menyama braya dan tri hita karana sebenarnya menjadi landasan kuat bagi pemaknaan positif, 

tetapi penerapannya tetap bergantung pada bagaimana audiens melihat kesesuaian pesan dengan 

realitas lingkungan mereka. 

Fitri memaknai pesan CSR EcoBali sebagai sesuatu yang konkret dan mudah dilakukan 

karena ia pernah mengikuti workshop dan demonstrasi pemilahan sampah. Sebaliknya, Darma 

menilai bahwa persoalan sampah terlalu besar untuk diatasi oleh perubahan individu saja, sehingga 

ia memaknai pesan CSR secara skeptis. Erica, yang belum terlibat langsung dalam kegiatan 

EcoBali, menempatkan pesan tersebut sebagai informasi tambahan yang belum cukup kuat untuk 

mendorong perubahan. Menurut Prana, perbedaan pemaknaan ini muncul karena setiap individu 

memiliki tingkat paparan dan pengalaman yang berbeda, sehingga ruang interpretasi mereka 

terhadap pesan CSR pun beragam. 

Dengan demikian, pemaknaan pesan CSR EcoBali tidak bersifat tunggal, melainkan 

dipengaruhi oleh konteks sosial, pengalaman personal, dan persepsi terhadap peluang perubahan. 

Pesan yang disertai bukti nyata dan melibatkan audiens secara langsung cenderung dimaknai secara 

positif, sedangkan pesan yang tidak diikuti pengalaman atau fasilitas pendukung cenderung 

menghasilkan pemaknaan netral atau skeptis. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas pesan 

persuasif sangat dipengaruhi oleh bagaimana audiens mengartikulasikan pesan tersebut dalam 

konteks kehidupan mereka. 

 

Jalur Sentral (Central Route) dalam Pemrosesan Pesan 

Jalur sentral muncul ketika audiens memproses pesan CSR secara mendalam dengan 

meninjau argumen, bukti, dan relevansi pesan dalam kehidupan sehari-hari. Pada jalur ini, pesan 

EcoBali yang berisi data ilmiah, sistem pengolahan sampah, dan dampak ekologis menjadi 

perhatian utama audiens. Menurut ELM, jalur sentral diaktifkan ketika audiens memiliki motivasi 

dan kemampuan untuk mengevaluasi pesan secara kritis. Edukasi langsung, pemaparan data, dan 

pengalaman visual di lapangan meningkatkan elaborasi kognitif audiens. Ketika pesan dianggap 

relevan, masuk akal, dan didukung bukti visual, audiens lebih mungkin membentuk sikap baru 

yang kuat dan stabil. Senada dengan hal tersebut, Zhao et al. (2024) juga menemukan bahwa 

nature-contact environmental education meningkatkan perilaku pro-lingkungan secara signifikan. 

Oleh karena itu, EcoBali menggunakan pendekatan edukatif untuk memaksimalkan peluang 

aktivasi jalur sentral. 

Informan seperti Prana dan Fitri menunjukkan karakteristik jalur sentral. Prana menyebut 

bahwa data timbulan sampah Bali memberikan gambaran jelas mengenai urgensi tindakan, 

sehingga mendorong audiens melakukan refleksi kritis. Fitri menjelaskan bahwa kunjungan ke 

fasilitas pengolahan sampah membuatnya memahami konsekuensi sampah rumah tangga secara 
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konkret, sehingga ia mulai menerapkan pemilahan sampah secara konsisten. Erica, meskipun sudah 

memiliki kesadaran lingkungan, memperkuat sikapnya setelah terpapar edukasi EcoBali. 

Pengalaman langsung ini menegaskan bahwa jalur sentral membutuhkan pemicu kognitif berbasis 

bukti dan edukasi. 

Dengan demikian, jalur sentral berperan penting dalam menciptakan perubahan perilaku 

yang stabil dan tahan lama. Ketika argumen EcoBali dianggap kuat dan relevan, audiens tidak 

hanya menerima pesan tetapi juga menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Jalur ini 

menunjukkan bahwa persuasi berbasis edukasi lebih efektif untuk membentuk komitmen jangka 

panjang terhadap perilaku pro-lingkungan. 

 

Jalur Periferal (Peripheral Route) dalam Pemrosesan Pesan 

Jalur periferal terlihat ketika audiens memproses pesan berdasarkan isyarat non-substansial 

seperti visual, citra lembaga, gaya komunikasi, atau suasana kegiatan. Jalur ini berperan besar 

dalam menarik perhatian awal audiens yang belum memiliki motivasi kuat untuk mendalami 

argumen. Menurut ELM, jalur periferal muncul ketika audiens memiliki kapasitas kognitif rendah 

atau tidak merasa pesan relevan secara langsung. Dalam kondisi ini, elemen seperti daya tarik 

visual, kredibilitas lembaga, dan suasana emosional menjadi faktor utama pembentuk sikap. Liao 

(2024) juga membuktikan bahwa estetika visual di media sosial meningkatkan sikap pro-

lingkungan melalui subjective norms. EcoBali memanfaatkan hal ini dengan merancang visual 

kampanye yang menarik, dokumentasi kegiatan yang inspiratif, serta gaya komunikasi yang 

menyentuh kedekatan sosial. 

Informan seperti Darma dan Erica mengaku pertama kali tertarik pada EcoBali melalui 

visual kampanye dan suasana positif kegiatan lingkungan. Darma tertarik ikut bersih pantai bukan 

karena memahami detail teknis, tetapi karena impresi positif terhadap komunitas. Erica juga 

mengikuti EcoBali melalui media sosial karena kontennya estetis dan menyentuh. Renata 

menjelaskan bahwa visual storytelling memang dirancang untuk menciptakan "kedekatan 

emosional" bagi audiens yang sebelumnya netral. 

Jalur periferal terbukti menjadi pintu masuk penting sebelum audiens beralih ke pemrosesan 

sentral. Meskipun perubahan yang dihasilkan tidak selalu bertahan lama, jalur ini efektif dalam 

mendorong keterlibatan awal dan menarik audiens yang sebelumnya tidak peduli pada isu sampah. 

Dengan demikian, jalur periferal adalah elemen strategis dalam upaya EcoBali memperluas 

jangkauan komunikasi. 

 

Perubahan Sikap dan Perilaku Pro-Lingkungan 

Perubahan perilaku pro-lingkungan yang muncul sebagai respon terhadap pesan CSR 

EcoBali sangat bervariasi, bergantung pada jalur pemrosesan pesan masing-masing audiens. Ada 

audiens yang berubah secara konsisten, ada yang berubah secara sporadis, dan ada yang tetap 

netral. Teori ELM menjelaskan bahwa perilaku yang terbentuk melalui jalur sentral cenderung 

stabil dan bertahan lama karena berakar pada pemahaman. Sebaliknya, perubahan yang muncul 

melalui jalur periferal sering bersifat spontan dan mudah memudar tanpa dukungan pengalaman 

lanjutan. Faktor eksternal seperti fasilitas, kebijakan, dan tekanan sosial juga berpengaruh kuat 

terhadap keberlanjutan perilaku. 

Fitri menjadi contoh perubahan perilaku stabil melalui jalur sentral. Ia mulai memilah 

sampah, mengurangi plastik, dan mengikuti layanan EcoBali setelah memahami urgensi masalah. 

Darma menunjukkan perubahan periferal, dimana ia ikut kegiatan bersih pantai tetapi belum 

mengubah kebiasaan rumah tangga. Erica memahami pesan, tetapi belum menerapkan perilaku 
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baru karena tidak melihat fasilitas pendukung. Menurut Prana, perubahan perilaku harus dilihat 

sebagai interaksi antara motivasi individu dan kondisi struktural. Dengan demikian, perubahan 

perilaku pro-lingkungan dipengaruhi oleh jalur pemrosesan pesan, pengalaman langsung, serta 

dukungan lingkungan eksternal. Jalur sentral mendorong perilaku jangka panjang, sedangkan jalur 

periferal memperluas partisipasi awal. Keduanya penting dalam menciptakan ekosistem perilaku 

pro-lingkungan masyarakat Bali. 

 

Tantangan Partisipasi Masyarakat 

Tantangan terbesar dalam partisipasi masyarakat terkait lingkungan adalah kebiasaan lama, 

minimnya fasilitas pendukung, dan persepsi bahwa sampah adalah urusan pemerintah. Tantangan 

ini membatasi efektivitas pesan CSR EcoBali. Dalam teori perilaku, perubahan yang berkelanjutan 

memerlukan kondisi eksternal yang memadai. Tanpa fasilitas pemilahan, regulasi tegas, dan 

dukungan komunitas, individu cenderung kembali pada kebiasaan lama meskipun mereka 

memahami pesan lingkungan. Beban kognitif dan persepsi sosial turut menyebabkan resistensi 

terhadap perubahan. 

Darma mengaku bahwa memilah sampah terasa tidak praktis karena tidak tersedia fasilitas 

pendukung di rumah maupun tempat umum. Erica menyampaikan bahwa meskipun ia ingin 

mencoba, ketidaktersediaan tempat sampah terpilah membuat perilaku itu sulit diterapkan secara 

konsisten. Prana menambahkan bahwa peran banjar, tokoh adat, dan kebijakan lokal sangat penting 

dalam menentukan apakah perubahan bisa menyebar secara kolektif. Tantangan ini 

memperlihatkan bahwa komunikasi CSR harus disertai dukungan struktural dan sosial. Tanpa 

intervensi sistemik, perubahan perilaku hanya terjadi pada individu tertentu dan tidak berkembang 

menjadi norma sosial. Oleh karena itu, keberlanjutan pesan CSR bergantung pada kolaborasi antara 

masyarakat, lembaga adat, dan pemerintah. 

 

Peran EcoBali Recycling sebagai Agen Perubahan 

EcoBali Recycling berperan penting sebagai agen perubahan yang tidak hanya 

menyampaikan pesan, tetapi juga menyediakan sarana, pelatihan, dan pendampingan untuk 

mewujudkan perilaku pro-lingkungan. Peran ini menjadikan EcoBali bukan sekadar komunikator 

CSR, tetapi fasilitator perubahan. Dalam teori perubahan sosial, agen perubahan efektif ketika 

mereka menyediakan jembatan antara pengetahuan dan tindakan. EcoBali melaksanakan hal ini 

melalui layanan pengelolaan sampah, pelatihan sekolah, pendampingan bank sampah, dan 

kolaborasi komunitas. Konsistensi program memperkuat kepercayaan audiens terhadap kredibilitas 

lembaga. 

Menurut Renata, EcoBali memastikan bahwa pesan edukasi selalu disertai jalur tindakan 

yang jelas, seperti layanan jemput sampah dan pelatihan pemilahan. Fitri, Darma, dan Erica 

mengaku memperoleh pemahaman lebih baik karena EcoBali hadir langsung di lapangan. Prana 

menilai EcoBali berhasil menyelaraskan nilai lokal Bali dengan pendekatan lingkungan modern, 

menciptakan rasa kepemilikan masyarakat terhadap gerakan lingkungan.  

Dengan demikian, EcoBali menjadi katalisator penting dalam transformasi perilaku 

masyarakat. Komunikasi yang kredibel, layanan yang berkelanjutan, dan kedekatan dengan 

komunitas menjadikan EcoBali mampu menghubungkan edukasi dengan praktik nyata. Peran ini 

memperkuat efektivitas CSR dalam membangun perilaku pro-lingkungan yang menyebar dari 

individu ke komunitas. 
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KESIMPULAN 
Komunikasi persuasif CSR yang dijalankan EcoBali Recycling menunjukkan efektivitas 

dalam membentuk pemahaman, sikap, serta perilaku pro-lingkungan masyarakat melalui 

kombinasi edukasi langsung, penyuluhan, visual kampanye, dan komunikasi digital yang 

konsisten. Pesan keberlanjutan yang disampaikan dipersepsi sebagai komitmen nyata lembaga, 

sehingga audiens memprosesnya melalui jalur sentral dengan menimbang argumen, data 

lingkungan, serta relevansi isu dalam kehidupan mereka. Proses ini melahirkan pemikiran positif 

dominan, peningkatan kesadaran, dan perubahan sikap yang stabil menuju perilaku yang lebih 

ramah lingkungan. Pada saat yang sama, jalur periferal turut memengaruhi audiens melalui isyarat 

emosional, kredibilitas lembaga, serta kesan positif dari aktivitas komunitas, yang memicu 

partisipasi awal dan perubahan sikap periferal. Beragam respons muncul, mulai dari penerimaan 

positif, skeptisisme yang menghasilkan pemikiran negatif, hingga sikap netral atau kecenderungan 

mempertahankan sikap awal karena hambatan kebiasaan, fasilitas, dan norma sosial. Kedua jalur 

pemrosesan pesan tersebut berkontribusi terhadap munculnya tindakan pro-lingkungan seperti 

pemilahan sampah, pengurangan plastik sekali pakai, dan keterlibatan dalam kegiatan komunitas. 

Meskipun demikian, pencapaian perilaku lingkungan yang lebih merata masih membutuhkan 

dukungan struktural, kolaborasi komunitas, dan peningkatan fasilitas agar perubahan yang 

diinisiasi melalui komunikasi CSR dapat berlangsung lebih luas dan berkelanjutan. 
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